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 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di CV. JPM Sumedang mengenai 

peranan perencanaan pajak (tax planning) dalam meminimalkan pembayaran PPh 

Badan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pajak yang dilakukan oleh CV JPM untuk meminimalkan PPh 

terutangnya, yaitu diantaranya: 

• Memasukkan biaya penyusutan aktiva tetap perusahaan 

• Memasukkan biaya-biaya operasional selama tahun 2011 yang ada daftar 

nominatifnya. 

2. Perencanaan pajak berperan dalam meminimalkan pembayaran PPh Badan. Hal 

ini dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi yaitu sebesar 

23,06291898%. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada besarnya PPh 

Badan dipengaruhi oleh perencanaan pajak 

 Dengan demikian maka keputusan statistiknya Ho ditolak atau dengan kata 

lain Hi diterima. Hal ini mengandung arti bahwa hipotesis yang diajukan oleh penulis 

“Peranan Perencanaan Pajak Dalam Meminimalkan Pembayaran Pajak Penghasilan 

Badan” dapat diterima. 
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5.2. Saran 

 Agar pelaksanaan kebijakan perencanaan pajak di CV. JPM dapat dijalankan 

dengan lebih lancar, maka CV. JPM sebaiknya: 

a. Membuat sistem administrasi yang lebih tertib dan teratur, dimana 

pembagian tugas dan wewenang antar bagian diperjelas sehingga 

pekerjaan yang dilakukan lebih tepat waktu dan terorganisir serta tidak 

ada pengerjaan ganda. 

b. Mengikuti perkembangan peraturan perpajakan terbaru agar senantiasa 

dapat melakukan kebijakan perencanaan pajak secara tepat, sehingga 

dapat membayar PPh Badan seminimal mungkin, tanpa melanggar 

peraturan-peraturan perpajakan. 

c. Merapikan sistem dokumentasi, sehingga dapat mengoptimalkan beban-

beban yang dapat dikurangkan ke penghasilan bruto perusaahaan, karena 

tanpa bukti pendukung, beban-beban yang seharusnya dapat dikurangkan 

dari penghasilan bruto menjadi tidak dapat dikurangkan, sehingga 

dampaknya tidak dapat mengoptimalkan peminimalisasian pembayaran 

PPh Badan yang terhutang. 

d. Menambahkan lagi beban-beban yang dapat dikurangkan ke penghasilan 

bruto, seperti beban makan siang karyawan, beban voucher pulsa 

karyawan, dan lain-lain. 

 

 

 


